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Abstract

Humans as social beings, need language as a communication tool to convey messages directly or
indirectly. One way of conveying indirect messages is through literature works, for example like poetry or
song lyrics. Lyrics as a literature work are influenced by the style of language that can strengthen the
impression of conveying the intent and meaning of a song. This research studying about rhetorical style of
erotica in the lyrics of DISH // songs. Erotic rhetorical style or rhetorical questions are usually used in
speech. Meanwhile, how is the use and function of erotic rhetorical style in song lyrics? This research is a
qualitative research using an objective approach and the method of observing in the collection and analysis
of research data. This research use the theory of Seto Kenichi, Seiichi Makino and Michio Tsutsui to
analyze to answer the formulated problem. As a result of the analysis, found 13 data included in the
rhetorical style of eroticism, including 1 data using the form of a rhetorical question (i), 2 data using the
form (ii), 2 data using the form (iii), 1 data using the form form (iv), and 7 data using form (v). Of the 13
data, each has a different function, including 2 data showing anger and frustration, 4 data showing
expressions of surprise, 2 data expressing joy, 2 data expressing pleas, 1 data showing rejection, and 2 data
expressing accusations. Through this analysis, found that the data of rhetorical questions in DISH//'s songs
mostly revealing the meaning of the song as a whole. This is because analysis of rhetorical questions is not
only from one sentence, but also before and after the sentence.

Keywords: erotic rhetorical style, song lyrics.
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Gaya Bahasa Retoris Erotesis dalam Lirik Lagu Ciptaan DISH//

PENDAHULUAN

Kehadiran bahasa sebagai alat komunikasi
merupakan hal yang sangat penting bagi kehidupan sosial
manusia. Menurut Rahardjo dalam  Nurgiyantoro
(2017:11), komunikasi merupakan proses penyusunan
kode atau simbol bahasa oleh pengirim yang kemudian
dilakukan penmbongkaran kode atau simbol tersebut oleh
penerima sebagai bentuk penyampaian pesan. Secara
umum komunikasi bisa dilakukan secara verbal, yaitu
melalui bahasa lisan maupun tulisan, dan nonverbal yaitu
melalui bahasa tubuh, gerakan tubuh atau anggota tubuh
tertentu, serta bahasa isyarat. Meskipun begitu,
komunikasi secara non verbal bisa dikatakan hanya
sebagai bentuk bantuan pengungkapan lebih dalam dan
penegasan konteks, karena pesan yang disampaikan tetap
akan lebih efektif jika menggunakan bahasa.

Menurut Brown dalam Nurgiyantoro (2017:9) ,
bahasa dapat dipahami sebagai sebuah sistem arbitrer
atau bebas kehendak yang diungkapkan melalui lisan,
tulisan, dan gestur dengan tujuan dapat dipahami oleh
masyarakat. Bahasa dalam kaitannya dengan komunikasi
selalu berkaitan dengan penyampaian pesan. Proses
penyampaian pesan antara manusia bisa sangat berbeda-
beda bergantung dari setiap individu, mulai dari
komunikasi langsung secara lisan dalam kehidupan
sehari-hari hingga dalam bentuk tulisan berupa karya
sastra. Karya sastra merupakan bahasa yang
dipadupadankan hingga membentuk ciptaan atau kreasi
dalam bentuk tulisan yang di antaranya bisa berupa puisi,
cerpen, novel dan karya sastra lainnya. Salah satu karya
sastra yang banyak dinikmati oleh masyarakat adalah
puisi yang berupa lirik lagu. Hal ini dikarenakan lirik
lagu merupakan puisi yang dipadukan dengan musik dan
bisa sangat memengaruhi masyarakat dalam kehidupan
sehari-hari.

Dalam bahasa Jepang, lirik lagu disebut dengan
1% 5% (jojoushi) atau sajak untuk nyanyian (Morioka
dalam Ghofur, 2014:38). Penyampaian pesan dalam lirik
lagu tentu ada yang secara langsung dan ada yang secara
tidak langsung. Hal tersebut menandakan bahwa lirik
lagu dipengaruhi oleh gaya bahasa yang dalam bahasa
Jepang disebut FEigx (hiyu).

Menurut Keraf (2010:129), gaya bahasa disebut
juga dengan trope atau figure of speech. Dalam kaitannya
dengan langsung tidaknya makna yang disampaikan,
gaya bahasa dibagi atas dua kelompok, yaitu gaya bahasa
retoris dan gaya bahasa kiasan. Gaya bahasa retoris
merupakan penyimpangan biasa dari susunan dan
hubungan kata untuk mencapai efek tertentu, sedangkan
gaya bahasa kiasan merupakan penyimpangan yang lebih
jauh, terutama dalam bidang makna. Namun, dalam
penelitian ini, peneliti hanya meneliti tentang gaya
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bahasa retoris terkhusus pada gaya bahasa retoris erotesis
atau pertanyaan retoris.

Retorika dalam hubungannya dengan stile yang
merupakan penggunaan bahasa secara konkret, erat
kaitannya dengan pragmatik. Hal ini karena dalam
berkomunikasi langsung secara lisan dalam kehidupan
sehari-hari ataupun dalam bentuk tulisan berupa karya
sastra, tentu ada hal-hal lain yang terlibat selain bahasa
dalam berlangsungnya keberhasilan penyampaian pesan.
Yule dalam Nurgiyantoro (2017:26) menyatakan bahwa
pragmatik adalah sebuah bidang keilmuan dalam bidang
disiplin kebahasaan yang memelajari makna, makna
lebih, atau bahkan makna lain dari suatu penuturan yang
melibatkan konteks. Green (Nurgiyantoro, 2017:26)
menggarisbawahi bahwa pragmatik juga berurusan
dengan retorika.

Rhetorical question (pertanyaan retorikal)
adalah suatu pertanyaan yang digunakan dalam pidato
atau tulisan dengan tujuan sebagai penekanan dan tidak
menghendaki adanya suatu jawaban (Keraf, 2010:134).
Sedangkan  menurut = Nurgiyantoro  (2017:271),
penggunaan gaya bahasa retoris erotesis dimaksudkan
untuk menimbulkan efek retoris yang mengena dan
sekaligus terhubung dengan pembaca atau pendengar
secara rasional maupun irasional. Nurgiyantoro juga
mengungkapkan bahwa stile yang berupa pertanyaan
retoris menekankan pengungkapan tentang gagasan atau
sesuatu dengan menampilkan semacam pertanyaan yang
sebenarnya tidak menghendaki jawaban (2017:271).

Dalam bahasa Jepang, pertanyaan retoris disebut
dengan shuujiteki gimonhou & &% /) %¢& R 75 atau
eroteshisu shuujiteki buntai — 7 7 2 2 DIEFERY SCIK.
Dalam bahasa Indonesia maupun bahsa Jepang,
pertanyaan retoris erat kaitannya dengan pragmatik
seperti dikemukakan oleh  Green (Nurgiyantoro,
2017:271) bahwa pragmatik berkaitan dengan retorika,
dengan begitu gaya bahasa retoris erotesis yang
merupakan bagian dari retorika tentu berhubungan
dengan pragmatik.- Menurut Nababan dalam | Made
Purwa (2015:14) konsep terpenting yang paling menonjol
dalam ilmu pragmatik sebagai suatu cabang bahasa
adalah implikatur. Sedangkan Gunawan dalam | Made
Purwa (2015:14) mengungkapkan bahwa yang dimaksud
dengan implikatur adalah ungkapan yang sebenarnya dari
suatu ujaran tidak sama dengan apa yang diujarkan dan
bukan merupakan konsekuensi yang harus ada dari ujaran
tersebut. Dalam hal ini, bersamaan dengan analisis
penggunaan gaya bahasa retoris erotesis pada lirik lagu
juga dikaji bagaimana pragmatik mengartikan maksud
dari penggalan lirik lagu secara lebih luas. Salah satu
contoh dari penggunaan gaya bahasa retoris erotesis pada
lirik lagu ciptaan DISH// adalah sebagai berikut.
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ETHETDIIABANTZL LD D

pertama, yang harus  ditegakkan
memanusiakan manusia

Z O BT RS S

Pernyataan yang tampak seperti peluru bom
ST D FEEERITRATZ DD
Baik, apakah ini dimulai? Prinsip keberadaan nyata
(eksistensi) seperti apakah itu?

b O BEAE R R AR T2 A

Apakah itu sesuatu yang sangat sangat sangat sulit
untuk dimengerti?

adalah

Data tersebut termasuk gaya bahasa retoris
erotesis dengan % A, %> sebagai penanda kalimat.
Menurut Seiichi Makino dan Michio Tsutsui(2008:266)
HAD  atau £ OH merupakan penanda pertanyaan
retoris yang mengungkapkan ketidaksetujuan negatif
yang kuat (pasti tidak; sama sekali tidak; tidak mungkin).
Akhiran kalimat pertanyaan retoris biasanya mengambil
salah satu dari lima bentuk. Bentuk yang sesuai dengan
data tujuh adalah (v) (wh-word)~ { (D) Tix/ (A)
T9}| A, seperti yang ditunjukkan di bawah ini.

(wh-word)~ { (») <Tix/ (A) T} | M

b EE R g g e | A | D

Dari konteks kalimat yang sudah dijelaskan di atas,
kalimat tersebut mengungkapkan kejutan dan ekspresi
atas perasaan yang menganggap bahwa prinsip
memanusiakan manusia itu mustahil untuk diuraikan.
Untuk mengetahui perbedaan bentuk kalimat dengan
gaya bahasa retoris erotesis dan kalimat pernyataan yang
sebenarnya, dapat dilihat dalam uraian dua kalimat

berikut.

1. Pertanyaan retoris
b o HE R R R b AR
(apakah itu sesuatu yang sangat sangat sangat
sulit untuk dimengerti?)

2. Pernyataan sebenarnya

T AT ER T
(itu mustahil untuk dimengerti)

Penulis menemuka penelitian yang serupa yaitu
dengan judul Gaya Bahasa Retoris Erotesis pada
Kumpulan Lagu Karya Yui Yoshioka oleh Eva Puji
Rahayu tahun 2019 dari Universitas Negeri Surabaya.
Pada penelitian tersebut membahas tentang gaya bahasa
retoris erotesis pada lirik dari lagu-lagu karya Yui
Yoshioka sebagaimana judul yang tertulis dengan
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meneliti penggunaan dan fungsi dari gaya bahasa retoris
erotesis.  Penelitian  tersebut menggunakan teori
pertanyaan retoris dari Gorys Keraf (2010). Ditemukan
beberapa penanda gaya bahasa retoris erotesis pada
penelitian tersebut yaitu ~7>72, “Xki, "TL X, O
. M. T72v» dengan beberapa fungsi di antaranya
mengkonkritkan, menegaskan, menghaluskan dan
mempuitiskan. Dengan adanya penelitian tersebut,
penulis merasa ada beberapa hal dalam penelitian yang
perlu diteliti lebih lanjut terutama tentang penggunaan
dan fungsi dari gaya bahasa retoris erotesis. Oleh karena
itu, penulis melanjutkan penelitian dengan pembahasan
yang serupa.

Sebagai permasalahan dalam penelitian ini,
penulis merasa perlu mengkaji lebih lanjut tentang
bagaimana penggunaan gaya bahasa retoris erotesis yang
muncul dalam lirik lagu ciptaan DISH//. Kemudian
mencari tahu bagaimana fungsi gaya bahasa retoris
erotesis dalam lirik lagu ciptaan DISH//. Dengan
permasalahan tersebut, penulis memfokuskan penelitian
ini pada retorika terutama gaya bahasa retoris erotesis
lalu menghubungkannya dengan pragmatik. Berikut
adalah pembahasan teori yang penulis jadikan acuan
dalam penelitian ini.

Seto Kenichi (2002:200) menyatakan:

TR VLR R L CTREMIF R &V O RELE, CREICE
K252 21T TR G - & FITHANTD
AT a—THREE b,

Terjemahan:
Gaya bahasa retoris erotesis merupakan gaya bahasa yang
bentuknya berupa pertanyaan, sedangkan artinya

merupakan pernyataan. Gaya bahasa retoris erotesis tidak
hanya memberi perubahan pada teks, tetapi juga memiliki
karakteristik seperti dialog yang menarik bagi pembaca
dan pendengar.
Seto (2002:200) memberikan contoh kalimat retoris
erotesis yaitu:

‘Do T WEERTORHITSH 5 DTEAH 9 17

“Apakah ada ruang untuk keraguan?”

Pada contoh kalimat tersebut, dinyatakan bahwa
sebenarnya kalimat tersebut tidak mengungkapkan
sebuah kalimat interogatif (meskipun sekilas seperti
kalimat pertanyaan biasa), tetapi sebenarnya bermakna
“tidak ada ruang untuk keraguan”.

Menurut Makino dan Tsutsui (2008:40), akhiran
kalimat pertanyaan retoris terdiri dari lima bentuk, yaitu:

(i) ~n { (@) TIE (L) CLoHewdy
FHEAYH 2

(i) ~Z2WN{DIAHIZASITL X 9}

(i) ~ 2 WD TIT/A LRI WA ST L &
2H
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iv) (&> THEIIEDBRVHD (TT) 1A
TTH»
(v) (wh-word)~{ (®) TIZ/ (A) TTH 7

Untuk mempermudah menelaah gaya bahasa
retoris erotesis pada lirik lagu ciptaan DISH//, peneliti
menggunakan teori dari Seto Kenichi (2002:200).
Adapun dua pola syarat penyebutan gaya bahasa retoris
erotesis sebagai acuan penelitian.

1. ELWEBSTNDZ EItonT, bEL
BEDGEMONT-HIZT 5

2. MiESTWNDHEESTNDZ EITONT,
DI LHEDRMONT-HIZT 5

Terjemahan:

1. Sengaja membentuk pertanyaan negatif tentang
apa yang menurut pendengar/pembaca benar

2. Dengan  sengaja membentuk  pertanyaan

afirmatif (penguatan/pengesahan) tentang apa
yang menurut pendengar/pembaca salah

Adapun Klasifikasi fungsi gaya bahasa retoris erotesis
menurut Makino dan Tsutsui (2008:40), sebagai berikut.

Anger or frustration (kemarahan dan frustrasi)
BIZEARGWMEEZSEL S22 TEOID
JARN

(Are you going to make me do that kind of dirty
job?)

EIxE ARG NMERII LIS 221,

(I don’t want to do that kind of dirty job.)
Surprise (kejutan)

BRI, [BESTZA L2720,

(Are you crazy?)

BANIRDBE- TV D,

(You are crazy.)

Joy (sukacita)

ZIUTE DT U2y, BOHTE H !
(Wasn’t that great? Congratulations!)
THhTEoTc, BOTE S,

(That was great! Congratulations!)

A plea (sebuah permohonan)
EOLTRDEZBBNTTFSHRVDT
T D%

(Why won’t you listen to what I have to say?)
EDZRDEZ bMNTSZE W,

(Please listen to what | have to say)

Denial (penolakan)
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HAGEDE LWRATOVOENE 5722
(When did | tell you that Japanese is easy?)
HAGERELWRATE 2l &Rk,
(I’ve never said that Japanese is easy.)
Accusation (tuduhan)
EOLTWDOBRDEWZT LD ?

(Why are you always blaming me?)

WO HLEDOFEWZ LARWNT I,

(Don’t always blame me!)

Hal yang mendasari mengapa penulis
menganalis gaya bahasa retoris erotesis dari lagu-lagu
DISH// adalah karena  penulis menemukan bentuk-
bentuk kalimat pertanyaan dengan makna yang tidak
biasa dan berkaitan dengan gaya bahasa retoris erotesis.
Seperti  yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa
pertanyaan retoris adalah pertanyaan yang tidak
memerlukan jawaban dan bermakna implikatur atau
memiliki makna lain dari apa yang tertulis dan
diucapkan. Namun demikian, makna secara keseluruhan
tidak hanya didapat dari satu kalimat yang mengandung
gaya bahasa retoris erotesis saja, melainkan juga kalimat
sebelum dan sesudah yang menunjang kelengkapan
maksud dari pertanyaan retoris yang dituturkan.

METODE

Pada penelitian ini, peneliti mengggunakan
pendekatan objektif. Pendekatan objektif merupakan
pendekatan yang hanya bertumpu pada objek yang
diteliti. Sedangkan jenis penelitian pada penelitian ini
adalah  penelitian  kualitatif. ~ Peneltian  kualitatif
merupakan penelitian yang objek dan data penelitian
serta hasilnya berupa tulisan. Hal tersebut dikarenakan
pada penelitian ini tidak menggunakan data berupa
angka, tetapi berupa kalimat-kalimat yang disusun
menjadi karya sastra berupa lirik lagu.

Untuk mempersiapkan - analisis data, peneliti
perlu mengumpulkan data penelitian yang berupa lirik
lagu. Sudaryanto dalam Zaim (2014:89) menyatakan
bahwa pengumpulan data kebahasaan dapat dilakukan
dengan berbagai metode dan teknik pengumpulan data.
Sudaryanto dalam Zaim (2014:89) juga menyatakan
bahwa ada dua jenis metode pengumpulan data
kebahasaan, yaitu: metode simak dan metode cakap. Pada
penelitian ini, peneliti menggunakan metode simak yang
dikemukakan oleh Zaim (2014:89) sebagai metode
pengumpulan data yang memiliki beberapa tahap, sebagai
berikut.
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1. Teknik dasar: teknik sadap, yaitu mengakses dan
mengambil data penelitian yang berupa lirik lagu
dari channel youtube DISH//.

2. Teknik lanjutan: teknik catat, yaitu pencatatan data
penelitian berupa lirik lagu kemudian dilakukan
beberapa proses:

a. Translasi data ke dalam bahasa Indonesia, yaitu
proses penerjemahan lirik lagu dari bahasa
Jepang ke  bahasa  Indonesia  untuk
mempermudah penelitian.

b. Triangulasi data oleh validator, yaitu data yang
telah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia
diperiksa kembali keakuratannya dengan data
asli yang merupakan bahasa Jepang.

c. Mencatat data, yaitu pencatatan data yang sudah
divalidasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Dari analisis 95 lagu ciptaan DISH//, ditemukan 13 data
yang termasuk dalam pertanyaan retoris, di antaranya 1
data yang menggunakan bentuk pertanyaan retoris (i), 2
data yang menggunakan bentuk (ii), 2 data yang
menggunakan bentuk (iii), 1 data menggunakan bentuk
(iv), serta 7 data menggunakan bentuk (v). Dari 13 data
tersebut masing-masing memiliki fungsi yang berbeda, di
antaranya 2 data menunjukkan kemarahan dan frustrasi, 4
data  menunjukkan  ekspresi  kejutan, 2 data
mengungkapkan sukacita, 2 - data mengungkapkan
permohonan, 1 data menunjukkan penolakan, serta 2 data
mengungkapkan tuduhan. Berikut Kkalisifikasi bentuk dan
fungsi yang telah dikelompokkan dalam tabel.

Tabel Klasifikasi Bentuk

No Data Bentuk Pertanyaan
Retoris
i i i | v | v
1 ZOBLFED BT |
D LRRND?
2 1272 BIRTRRDY 4F /
TR AT MIHE
V2
3 INoTR2EY J
IR DI—2
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4 rhbeoT el /
THIFDLRN N
WTL X?
5 b O HHE R R R J
72 A
6 BELE S NEET J
73?
7 P EA—T4 (& J
—T7A4) =T A1 (
=T A)"olFEL"
EERERIRIEA
27
8 P EA—F4 (& J
—TA4) A —T1 (
=T A)"olFEL"
EEREPHEEA
27?
9 AHOELIZH — J
MEZ THH N2
10 B H OF 3R % J
Z 9 puN?
11 | b ThRE Z J
Db UL —1?
12 | R¥iTbhroTW J
HTCLX?
13 A LIVIRY SYINSPAN J
WaD?
JUMLAH 112 |12 |1 |7
Tabel Klasifikasi Fungsi
No Fungsi Data
1 Kemarahan | Z OZ50 Gfsd T L L 72
dan Frustrasi | 9
Tl BIRTARD &
ESERR IV AY:
2 Kejutan o TRoIE VA2 D
—?
B2 TRATHIF
DRV NDNTL x?
b O R R R R T2b A
GELHR DO NEE T2
3 Sukacita PFEF—F4 (F—F1)
F—=TA4 (A—TA)"2X
SMEERRERELEAD?
PFEA—F4 (A—TFA)
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F—=FA (A—=FA)"21F
SMEEREXRETEAD?

4 Permohonan | 4 H DS IZH —MEX T
B N2
HHORITRER 22 5
2

5 Penolakan HRATHES ZOHNG
ug—u?

6 Tuduhan AKLITO»r>TWATL &
?
" Z M DN B TR D?

JUMLAH 13

Tabel di atas merupakan pengklasifikasian

bentuk dan fungsi dari seluruh data yang ditemukan.
Kemudian untuk analisis lebih lengkap, dijabarkan
sebagai berikut.

Data 1

Z DL Gl BT T RRVD?
Bukankah penting untuk melepaskan cinta ini?
(SM/1/11/1:39)

TATZTAT7A4 TATATT7A4 T4 77474
E772< T

Rairairairairai aku ingin populer

TATIATA TATATITA T4 T 7474
2%

Rairairairai mewarna rambut

Hey hey hey
EORDZOZDOBLFED LI LLERRND?
Apa vyang terjadi, bukankah penting untuk
melepaskan cinta ini?

I AT U T A TR (yes) A 77 vkl Bl
o

Misterius dan ajaib (ya) keren! Aku tergila-gila
padamu

> B

— %

Konteks:

Pengarang merasa bimbang dengan perasaan cintanya
yang tak kunjung berani diungkapkan. la berpikir dan
bertanya kepada diri sendiri apakah lebih baik
melepaskan.

Data tersebut termasuk gaya bahasa retoris
erotesis dengan mengungkapkan pertanyaan negatif
dengan L % Z W ®D? sebagai penanda kalimat. Dalam
konstruksi interogatif polar bahasa Jepang juga sering
ditemukan dalam bentuk tag interogatif dengan

penambahan kata ~ jyanai (U % 7& \») yang berarti
‘bukan’ di akhir konstruksi. Kata ~jyanai merupakan
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bentuk menyangkal yang digunakan dalam bahasa lisan
dan tulisan yang tidak formal (seperti terhadap teman
sebaya) (Sutedi, 2011: 58; Pasaribu, 2013: 12 dalam
Abdul Gapur dan Pujiono, 2018). Akhiran @ dalam
kalimat tersebut sebagai partikel interogatif yang
digunakan dalam ragam bahasa lisan sehari-hari.

Akhiran kalimat pertanyaan retoris biasanya
mengambil salah satu dari lima bentuk. Bentuk yang
sesuai dengan data satu adalah (i) ~72\ { (D) Tix/

(A) Lot{Zan/ &0 ER/A}| », seperti yang
ditunjukkan di bawah ini.

~7pny { (D) T () LR/ EdA) |
75)

ZOEBLFEDLIFLER | 22V D | ?

Dari konteks kalimat yang sudah dijelaskan di atas,
kalimat tersebut mengungkapkan rasa frustrasi kepada
diri sendiri atas ketidakberanian pengarang untuk
mengungkapkan perasaan cintanya. Untuk mengetahui
perbedaan bentuk kalimat dengan gaya bahasa retoris
erotesis dan kalimat pernyataan yang sebenarnya, dapat
dilihat dalam uraian dua kalimat berikut.

1. Pertanyaan retoris
ZoB/L mmObBFLERRVD ?
(Bukankah penting untuk melepaskan cinta ini?)
Pernyataan sebenarnya
Z DAWLTF D D
(aku akan melepaskan cinta ini)

Data 2
TEZ DB IRND?
Kau tak tahu jawabannya? (ANMGIKE/I1/XI11/2:18)

HRU IRAL7Z2 0

Demi melupakan, aku tak bisa tidur
VEZ MO RLRVO?

Kau tak tahu jawabannya?
MENTS HAxORT

Di dalam hari-hari yang menumpuk
IR CTHORIZKE Y Z2

Air mata membentuk genangan air
BRI L CTRRL LD &

Aku ingin kau menendangku
KRR

Tak apa

fDFHET S 720

Tak ada siapapun yang lain
HabL3%
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Jadilah diri sendiri

Konteks:

Pengarang menuliskan tentang kehidupannya yang
runyam karena berusaha untuk melupakan seseorang. Hal
tersebut tidak disadari oleh kekasihnya, sehingga dia
mengungkapkan bahwa dia selama ini tak bisa tidur dan
frustrasi, tetapi kekasihnya seolah berpura-pura tak
mengetahui apa-apa.

Data tersebut termasuk gaya bahasa retoris
erotesis dengan {f sebagai penanda kalimat tanya dan
akhiran @ dalam kalimat tersebut sebagai partikel
interogatif yang digunakan dalam ragam bahasa lisan.
Pola kalimat pertanyaan retoris biasanya mengambil
salah satu dari lima bentuk. Bentuk yang sesuai dengan
data dua adalah (v) (wh-word)~ { (®) Ti%/ (A) T
9} | 7, seperti yang ditunjukkan di bawah ini.

(wh-word) ™ { (@) <TIX/ (A) T} | 2

TEZ MmNy | o |2

Dari konteks kalimat yang sudah dijelaskan di atas,
kalimat tersebut mengungkapkan tuduhan bahwa lawan
bicara pura-pura tak mengerti tentang keadaan yang
dialami pengarang. Hal tersebut dibuktikan dengan
kalimat berikutnya pada lirik B 23 » L & % (Jadilah diri
sendiri) di mana pengarang mengharapkan lawan bicara
berlaku apa adanya. Untuk mengetahui perbedaan bentuk
kalimat dengan gaya bahasa retoris erotesis dan kalimat
pernyataan yang sebenarnya, dapat dilihat dalam uraian
dua kalimat berikut.

1. Pertanyaan retoris
TIEZ RIS IR DY
(Kau tak tahu jawabannya?)
2. Pernyataan sebenarnya
BIXEADRS 9 bro TS
(kau sudah tahu jawabannya)
Data 3

o TR IEY B2 DHI—?
Jangan-jangan ini cinta? (LSNN/1/V//2:08)

BINIRATIARIZAFIZRSTHAESD
Aku bertanya-tanya mengapa ini menjadi sangat gil
TNoTR2IEY RO H—?
Jangan-jangan ini cinta?

BE 7 7 A2 TR
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Terpisah saat perpindahan kelas semester baru
INTIR2 o TR S TIZDITM AN IR TN

Aku tertawa seperti orang bodoh, tapi itu seperti
orang lain

Konteks:

Pengarang sedang dalam keadaan merasakan sesuatu
yang mengganjal di dalam hatinya. la merasa perasaan itu
benar-benar memengaruhi hatinya dan ia merasa gila.
Dengan kejadian-kejadian yang telah ia alami dan
rasakan, ia semakin yakin bahwa yang ia rasakan adalah
perasaan cinta.

Data tersebut termasuk gaya bahasa retoris
erotesis dengan M A>—7? sebagai penanda kalimat. @ 2>
merupakan partikel yang digunakan untuk menegaskan
pertanyaan dalam sebuah kalimat yang menandakan
refleksi atau gambaran dari kalimat sebelumnya. Dalam
lirik tersebut mengacu pada kalimat H#L RATZ A
RIZAXITR>THATEA D (Aku bertanya-tanya
mengapa ini  menjadi sangat gila) yang
mengungkapkan bahwa perasaan cinta itu mampu
mengubah situasi hidup seseorang, kemudian ditegaskan
melalui pertanyaan pada kalimat berikutnya yaitu Z 31
TR2E Y BRD H—2? (Apakah ini benar-benar
cinta?) sebagai penguatan keyakinan bahwa yang
pengarang rasakan itu benar-benar cinta.

Akhiran kalimat pertanyaan retoris biasanya
mengambil salah satu dari lima bentuk. Bentuk yang
sesuai dengan data tiga adalah (iv) ~{& /> T {59/
Sbiwi{o (¢tF) /ATT)] 2, seperti yang
ditunjukkan di bawah ini.

He/oTHE/EbwH o (TF) /ATT}
N

RoXY A | H>—1?

ThosT | D |
Dari konteks kalimat yang sudah dijelaskan di atas,
kalimat tersebut mengungkapkan pertanyaan kepada diri
sendiri disertai perasaan terkejut terhadap kenyataan
bahwa ia benar-benar merasakan cinta. Untuk
mengetahui perbedaan bentuk kalimat dengan gaya
bahasa retoris erotesis dan kalimat pernyataan yang
sebenarnya, dapat dilihat dalam uraian dua kalimat
berikut.

1. Pertanyaan retoris
ZHo TRIX VAR DH—T
(jangan-jangan ini cinta?)

2. Pernyataan sebenarnya

IR YIZET
(ini benar-benar cinta)
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Data 4

MAHBRST MATHLIFDLRY WWTLE?
Tidak masalah kalau aku tak bilang ‘aku bercanda’, kan?
(BRB/VIINVIIIND:12)

Crash! Crash! /L —/v 7w 7 Y 728

Tabrak! Tabrak! Tarian rule book
AAlREZ AIREIC L T RENLA!

Jadikanlah bagian yang tidak mungkin menjadi
mungkin

N FEkAEED

Kita buat yang masuk akal
RABROTRATHEIEDRVWVWNTL X?
Tidak masalah kalau aku tak
bercanda’, kan?

Crash! Crash! L —/L 7 v 7 [ZL o &N
Tabrak! Tabrak! Upacara rule book

EE S TZRNENBARS

Tawa yang meninggi adalah hadiah

Z OBREITKEIZRILD

Momen ini menjadi keabadian

ET BN HIFF L TT?

Apakah kita mengharapkan bintang utama?

bilang ‘aku

Konteks:

Pengarang sedang menggambarkan aturan-aturan tentang
suasana seperti pesta yang riuh bahkan meletup seperti
popcorn, membuat suasana bising dan semaunya.

Data tersebut termasuk gaya bahasa retoris
erotesis dengan TL X ? sebagai penanda kalimat. Kata
T L X memiliki dua makna, yaitu (1) sepertinya, saya
pikir, saya kira dan (2) kan?, apakah kamu setuju?. Pada
data tersebut, kata TL X ? disertai dengan tanda tanya
yang membuat Kkalimat tersebut menjadi ~kalimat
interogatif. Siemund (2001) dalam Abdul Gapur dan
Pujiono (2018) mengungkapkan bahwa salah satu
penanda interogatif dalam suatu bahasa adalah
penggunaan intonasi. Intonasi dalam bahasa tulisan
ditandai dengan tanda baca, yang mana pada data tersebut
menggunakan tanda tanya sebagai penanda kalimat
interogatif.

Akhiran kalimat pertanyaan retoris biasanya
mengambil salah satu dari lima bentuk. Bentuk yang
sesuai dengan data empat adalah (ii) ~ 72\ {D/A) {72
%5 95/TL X9} 72, seperti yang ditunjukkan di
bawah ini.

Thw A/ HIEAS/TLE DY |,
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AbeoT RATHI bRV TLx| ?
Dari konteks kalimat yang sudah dijelaskan di atas,
kalimat tersebut mengungkapkan sebuah pertanyaan
kejutan untuk lawan bicara mengenai pembicaraan
tentang kebebasan untuk berkata dan bertingkah apapun
tanpa harus bilang ‘bercanda’ serta tanpa menimbulkan
pertikaian. Untuk mengetahui perbedaan bentuk kalimat
dengan gaya bahasa retoris erotesis dan kalimat
pernyataan yang sebenarnya, dapat dilihat dalam uraian
dua kalimat berikut.

1. Pertanyaan retoris
b oT RATHIEDLARNTLE ?
(Tidak masalah kalau aku tak bilang ‘aku
bercanda’, kan?)
2. Pernyataan sebenarnya
AR T ELIFEDLLGLEK
(aku tidak akan bilang bahwa aku bercanda)
Data 5
FE =4 (FA—=54) A—74 (F—71)

"D FLTEEREIRUEIEAS D ?
Tapi harus hidup seperti ‘baik-baik saja’ itu bukankah
sama saja bohong? (K/1X/V111/0:30)

KNS T270 flEle B b

Kami juga telah dewasa

HEDL LT THRIFoMLo TAMR

Aku masih melakukan hal bodoh

PFE F—9A4 (A—FA4)F—5F4 (F—71)
"o IETEEREREIEAH?

Tapi harus hidup seperti ‘baik-baik saja’ itu
bukankah sama saja bohong?

P NEENT N ED ERo T

Game bodoh yang menumpuk

Konteks:

Pengarang mengalami fase hidup yang berantakan. Meski
ia telah dewasa, ia masih melakukan hal bodoh dan selalu
bermain game. Tetapi meskipun begitu, ia tidak
menganggap bahwa kehidupannya sia-sia.

Data tersebut termasuk gaya bahasa retoris
erotesis dengan 725 9 ? sebagai penanda kalimat. Kata
724 5 ? memiliki dua makna, yaitu (1) sepertinya, saya
pikir, saya kira dan (2) tidakkah kamu setuju?, kupikir
kamu akan mengatakan itu. Pada data tersebut, kata 725
9 ?disertai dengan tanda tanya yang membuat kalimat
tersebut menjadi kalimat interogatif. Siemund (2001)
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dalam Abdul Gapur dan Pujiono (2018) mengungkapkan
bahwa salah satu penanda interogatif dalam suatu bahasa
adalah penggunaan intonasi. Intonasi dalam bahasa
tulisan ditandai dengan tanda baca, yang mana pada data
tersebut menggunakan tanda tanya sebagai penanda
kalimat interogatif.

Akhiran kalimat pertanyaan retoris biasanya
mengambil salah satu dari lima bentuk. Bentuk yang
sesuai dengan data lima adalah (iii) ~Z2 W\ (D TiX/A L
IR W{EAS5/TLx I} A, seperti yang
ditunjukkan di bawah ini.

TRV {DTIR/ AL WFEAS/TLE S

PiE A= 4 (A—FA4) A—FA4 (A—TF1)
TolFEL x| A | ?

Dari konteks kalimat yang sudah dijelaskan di atas,
kalimat tersebut mengungkapkan perasaan sukacita
terhadap pembenaran tentang kehidupan yang baik bagi
pengarang, bahwa melakukan hal-hal bodoh, bermain
game dan tertawa itu menyenangkan serta tidak seburuk
yang dipikirkan oleh masyarakat. Untuk mengetahui
perbedaan bentuk kalimat dengan gaya bahasa retoris
erotesis dan kalimat pernyataan yang sebenarnya, dapat
dilihat dalam uraian dua kalimat berikut.

1. Pertanyaan retoris
EFE =54 (F—4) =74 (&
—TA4) "oFEERERE A ?
(tapi harus hidup seperti ‘baik-baik saja’ itu
bukankah sama saja bohong?)

2. Pernyataan sebenarnya
PRTEXETHDLOENE CA—F 47 =i
<AZXTWDOINE)

(hidup baik-baik saja itu sama dengan bohong)
Data 6

S HOEGIZH —MEZ TLHV?
Tidakkah hari ini Kkita akan tertawa sepuasnya?
(SO/VIIVIIINA:0L)

HDOH

Hari itu

FELIINNTRE Lo T

Kita menangis dan terisak

ZINTHERO DIV A FE

Namun masih membicarakan mimpi yang tidak bisa
dilepaskan

FEADDT N THEHRELIRL T
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Mencari harapan walaupun sedikit
EICS O RS H L
Aku berjalan lagi di awan yang gelap

SHDORLIZE—MKATEHWN?
Tidakkah hari ini kita akan tertawa sepuasnya?

Konteks:

Pengarang menceritakan tentang cerita cinta masa
lalunya, yang mana ia berharap akan dapat membangun
cinta itu kembali hari ini meski ia sadar bahwa itu hanya
mimpi.

Data tersebut termasuk gaya bahasa retoris
erotesis dengan >\ »? sebagai penanda kalimat. >\ >?
memiliki makna ya?, tidakkah? bukankah? yang
biasanya digunakan dalam pertanyaan yang mengandung
makna retorika.

Akhiran kalimat pertanyaan retoris biasanya
mengambil salah satu dari lima bentuk. Bentuk yang
sesuai dengan data enam adalah (v) (wh-word)~ { (D)
Tix/ (A) T )| 2, seperti yang ditunjukkan di
bawabh ini.

(wh-word)~{ (®») <ix/ (L) T} |  »

AHOELIZHMHEZXTD | AN AV

Dari konteks kalimat yang sudah dijelaskan di atas,
kalimat tersebut mengungkapkan permohonan atas
terjadinya suatu peristiwa yang bahkan ia sendiri tahu
bahwa peristiwa itu mustahil terjadi. Kesadaran bahwa
ternyata pengarang sudah tak bisa tertawa bersama
dengan orang yang ia harapkan membuat permohonan itu
menjadi sia-sia. Untuk mengetahui perbedaan bentuk
kalimat dengan gaya bahasa retoris erotesis dan kalimat
pernyataan yang sebenarnya, dapat dilihat dalam uraian
dua kalimat berikut.

1. Pertanyaan retoris
SAOEGIZA=MEZ T DY
(tidakkah hari ini kita akan tertawa sepuasnya?)

2. Pernyataan sebenarnya
S HOELITH —HEZRN
(kita tak bisa tertawa sepuasnya)

Data 7

b o W R AR AR 2 AD
Apakah itu sesuatu yang sangat sangat sanagt sulit untuk
dimengerti? (L/1/X/0:41)

EFTHITDIIANATZLELD D
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pertama, yang harus  ditegakkan  adalah
memanusiakan manusia (membuat manusia menjadi
lebih dekat dengan sisi kemanusiaannya)

O B EE S

Pernyataan yang tampak seperti peluru bom

S THRO D BIEERIT R AT D0

Baik, apakah ini dimulai? Prinsip keberadaan nyata
(eksistensi) seperti apakah itu?

b O BEAE R R AR T2 A

Apakah itu sesuatu yang sangat sangat sangat sulit
untuk dimengerti?

Konteks:
Pengarang membahas tentang prinsip memanusiakan
manusia yang selalu dipertanyakan. Hal tersebut
digambarkan sebagai prinsip tentang manusia yang
menjadi lebih dekat dengan sisi kemanusiaannya. Meski
begitu, itu sesuatu yang mustahil untuk didefinisikan.
Data tersebut termasuk gaya bahasa retoris
erotesis dengan % A 4>  sebagai penanda kalimat.
Menurut Seiichi Makino dan Michio Tsutsui(2008:266)
b AD>  atau B DD merupakan penanda pertanyaan
retoris yang mengungkapkan ketidaksetujuan negatif
yang kuat (pasti tidak; sama sekali tidak; tidak mungkin).
Akhiran kalimat pertanyaan retoris biasanya
mengambil salah satu dari lima bentuk. Bentuk yang
sesuai dengan data tujuh adalah (v) (wh-word)~ { (®)
Tix/ (A) TF | 2, seperti yang ditunjukkan di
bawah ini.

(wh-word)~{ (®) Tix/ (A) TITY»
b O R R AR AR TR ] B A | D

Dari konteks kalimat yang sudah dijelaskan di atas,
kalimat tersebut mengungkapkan kejutan dan ekspresi
atas perasaan yang menganggap bahwa prinsip
memanusiakan manusia itu mustahil - untuk -diuraikan.
Untuk mengetahui perbedaan bentuk -kalimat ‘dengan
gaya bahasa retoris erotesis dan kalimat pernyataan yang
sebenarnya, dapat dilihat dalam uraian dua kalimat
berikut.

1. Pertanyaan retoris
b o HER R AR AR T2 A
(apakah itu sesuatu yang sangat sangat sangat
sulit untuk dimengerti?)

2. Pernyataan sebenarnya

T AT EER T
(itu mustahil untuk dimengerti)
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Data 8

ONRATHES ZOENH U X —7?
Eh, kenapa aku berputar balik dari
(QQ/11/X/0:34)

tempat ini?

BNRATHERES ZOHFNHH UF—1?

Eh, kenapa aku berputar balik dari tempat ini?
AR TR R AT s

(Dan) di saat-saat seperti ini, huh

Konteks:

Pengarang bertanya kepada diri sendiri atas tindakannya
yang tiba-tiba berputar balik dari tempatnya berada dan
dia merasa tidak senang dengan kenyataan itu.

Data tersebut termasuk gaya bahasa retoris
erotesis dengan 72 A, ¢ sebagai penanda kalimat.
Akhiran kalimat pertanyaan retoris biasanya mengambil
salah satu dari lima bentuk. Bentuk yang sesuai dengan
data delapan adalah (v) (wh-word)~ { (@) Tix/ (A
) T%}| 7>, seperti yang ditunjukkan di bawah ini.

(wh-word)~ { () <Tix/ (A) TT} | »

ONRATIRS 0P UF—2 | 2
Dari konteks kalimat yang sudah dijelaskan di atas,
kalimat tersebut - merupakan ungkapan penolakan
terhadap apa yang telah terjadi pada diri pengarang. Hal
ini ditandai dengan kalimat setelahnya yaitu = A 72 ZB¢
72 AT % (Dan) di saat-saat seperti ini, huh yang
memberi makna Kketidaksukaan pengarang terhadap apa
yang sedang dilalui. Untuk mengetahui perbedaan bentuk
kalimat dengan gaya bahasa retoris erotesis dan kalimat
pernyataan yang sebenarnya, dapat dilihat dalam uraian
dua kalimat berikut.

1. Pertanyaan retoris
HNRATHES ZOENPLUHX—27?
(eh, kenapa aku berputar balik dari tempat ini?)
Pernyataan sebenarnya
DN U-F— o7 T2
(aku ternyata berputar balik dari tempat ini)

Pembahasan

Di atas merupakan uraian masing-masing data
yang mencakup bentuk dan klasifikasi fungsi pertanyaan
retoris. Analisis bentuk dan fungsi dilakukan pada data
yang telah ditetapkan menjadi pertanyaan retoris sesuai
dengan teori pertanyaan retoris oleh Seto (2002:200).
Dari seluruh data yang dianalisis, 1 data menggunakan
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bentuk pertanyaan retoris (i), 2 data menggunakan bentuk
(i), 2 data menggunakan bentuk (iii), 1 data
menggunakan bentuk (iv), serta 7 data menggunakan
bentuk (v). Dari 13 data tersebut masing-masing
memiliki fungsi yang berbeda, di antaranya 2 data
menunjukkan  kemarahan dan frustrasi, 4 data
menunjukkan ekspresi kejutan, 2 data mengungkapkan
sukacita, 2 data mengungkapkan permohonan, 1 data
menunjukkan penolakan, serta 2 data mengungkapkan
tuduhan.

Pertanyaan retoris memiliki bentuk dan fungsi
yang beragam. Meskipun begitu, sebagian besar
pertanyaan retoris dalam lirik lagu ciptaan DISH// sesuai
dengan bentuk (v) dan fungsi kejutan. Bentuk (v) dalam
teori bentuk pertanyaan retoris dari Makino dan Tsutsui
(2008: 40) adalah sebagai berikut.

(wh-word)~ { (D) Tix/ (L) TH}H »

Bentuk (v) menjadi bentuk yang paling sesuai dengan
lirik lagu ciptaan DISH// karena strukturnya yang
sederhana dan langsung menggunakan kata tanya di
depan kalimat. Pertanyaan retoris selalu memiliki
penanda di setiap kalimat seperti & A2, 730, dan
sebagainya. Tetapi penanda tersebut digunakan sesuai
dengan konteks kalimat. Misal, menurut Seiichi Makino
dan Michio Tsutsui(2008:266) ® A/2> atau & D 2>
merupakan  penanda  pertanyaan  retoris  yang
mengungkapkan ketidaksetujuan negatif yang kuat (pasti
tidak; sama sekali tidak; tidak mungkin). Sedangkan kata
tanya dalam sebuah kalimat bisa sangat beragam, seperti
faf . 724, dan sebagainya. Hal ini mempengaruhi
banyaknya data penelitian yang menggunakan bentuk (v)
karena kata tanya yang beragam tersebut dapat digunakan
dalam banyak kalimat dengan konteks yang berbeda
tetapi tetap satu bentuk pertanyaan retoris yaitu bentuk
(v). Sedangkan bentuk (i) ~7Ze\y { (D) Tix/ (A)
Lt/ &0 EEAL Ardan(iv) {&/>THE
y/EbWH o (TF) /ATTH A menjadi
bentuk yang paling sedikit muncul dalam lirik lagu
ciptaan DISH// karena struktur kalimatnya yang cukup
panjang dan cenderung tidak sesuai dengan ritme lagu.

Fungsi kejutan dalam teori fungsi pertanyaan
retoris dari Makino dan Tsutsui (2008:40) menjadi sering
banyak muncul dikarenakan lirik dalam lagu-lagu ciptaan
DISH// sebagian besar menceritakan tentang makna
kehidupan yang menimbulkan pertanyaan-pertanyaan dan
hal-hal baru bagi masyarakat.  Salah satu kalimat
pertanyaan retoris berfungsi kejutan adalah &, o #Efig fig
7 % 7&tH A Apakah itu sesuatu yang sangat
sangat sanagt sulit untuk dimengerti? yang
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menceritakan tentang prinsip memanusiakan manusia.
Sedangkan fungsi yang paling sedikit muncul adalah
fungsi penolakan. Penolakan dalam pertanyaan retoris
diungkapkan apabila ada suatu maksud yang
berhubungan dengan penutur dan penutur merasa tidak
terima dengan hal tersebut. Salah satu contoh penolakan
dalam teori Makino dan Tsutsui (2008:40) adalah sebagai
berikut.

AAGERME LWV A TODDERS 5722
(When did 1 tell you that Japanese is easy?)
AAGEPE LW A TE 2122 &IF R0 K,

(I've never said that Japanese is easy.)

Fungsi penolakan dalam penelitian ini menjadi sangat
sedikit muncul dikarenakan lirik lagu ciptaan DISH//
hanya memiliki sedikit lirik yang mengungkapkan makna
yang berhubungan dengan diri penutur dan justru
cenderung mengungkapkan keadaan di sekitar.

Dari analisis tersebut, meskipun semua bentuk
pertanyaan retoris pada teori menggunakan akhiran 7>’
tidak berarti semua pertanyaan retoris sama persis dengan
pola tersebut. Hal ini dibuktikan dengan contoh kalimat
dalam klasifikasi fungsi pada teori itu sendiri, seperti &
) LTV DOHEOFEWIZT S D ?yang bisa diakhiri
dengan partikel @ dan tanya tanya (?).

Lirik  lagu-lagu  ciptaan  DISH//  tidak
menggunakan bahasa formal, sehingga pada beberapa
data penulisan pertanyaan retoris tidak bisa sama persis
dengan yang ada pada pola. Hal ini bukan menjadi
masalah karena beberapa unsur kalimat pada data tetap
sesuai dengan yang ada pada pola bentuk pertanyaan
retoris pada teori.

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan analisis. yang telah dilakukan,
terdapat sangat banyak kalimat interogatif yang
ditemukan. Tetapi dari banyaknya data kalimat
interogatif, sangat sedikit data kalimat interogatif yang
termasuk pertanyaan retoris. Hal ini dikarenakan
pertanyaan retoris memiliki beberapa syarat penyebutan.

Penggunaan dan fungsi pertanyaan retoris sangat
beragam. Melalui analisis data yang bentuk dan
fungsinya beragam tersebut, ditemukan bahwa data
pertanyaan-pertanyaan retoris dalam lagu-lagu milik
DISH// sebagian besar berhasil mengungkapkan makna
dari lagu secara menyeluruh. Ini karena penyebutan dan
analisis pertanyaan retoris tidak hanya dari satu kalimat
saja, tetapi juga kalimat sebelum dan sesudahnya.
Sebagai contoh ditemukan pertanyaan retoris dalam lagu
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LOSER yang kalimatnya membawakan satu pesan inti
dari seluruh lagu yaitu prinsip memanusiakan manusia
yang selalu dipertanyakan.

Saran

Saran yang dapat peneliti berikan adalah
pemilihan data yang baik dan mendukung bahasan
penelitian. Data yang mencukupi sampel dan relevan
terhadap bahasan penelitian menunjang hasil penelitian
yang semakin baik dan valid. Hal tersebut juga akan
mempermudah dilakukannya analisis dalam penelitian.

Sedikitnya sampel penelitian yang mampu
penulis jaring, membuktikan bahwa perluasan pada
penelitian-penelitian selanjutnya perlu dilakukan. Hal
tersebut akan memperbanyak data dan menunjang hasil
penelitian yang lebih maksimal. Penelitian pada novel
dan karya sastra lainnya perlu dilakukan agar menambah
referensi penelitian tentang pertanyaan retoris di bidang
linguistik. ~Sebagai pembelajar linguistik, penulis
sarankan untuk memperbanyak pengetahuan dan literasi
mengenai topik penelitian. Selain itu, wawasan yang luas
dan pemahaman teori dengan baik perlu dilakukan untuk
mempermudah analisis data. Semakin banyak referensi
dan pembahasan mengenai teori, akan lebih mudah
peneliti untuk menganalisis data penelitian.
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